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Abstract: The purposes of this study were: 1) to determine the process and to get the 

development of learning materials in accordance with Edmodo, 2) to decide whether 

the level of students probabilistic thinking that use learning materials with Edmodo 

better than the level of probabilistic thinking that use the existing learning materials or 

not.This study is a research and development (R&D). This study is divided into three 

stages namely the preliminary stage, the development stage and the testing stage or 

experimentation. Preliminary stage includes research and information collecting. The 

development stage includes planning and develop preliminary form product, 

preliminary field testing and main product revision, main field testing and operational 

product revision, operational filed testing and final product revision. The testing stage 

includes the qualitative analysis and quantitative analysis with the Kolmogorov-

Smirnov test . Data analysis that used is descriptive analysis and the quality of learning 

materials based on the criteria of validity, practicality and effectiveness of learning 

materials. Determination of the final product is done by focus group discussion (FGD) 

between researchers and teachers or practitioners. Based on the study results obtained 

the following conclusions : 1) the preliminary stage is concluded learners at the level of 

the subjective and transitional; the development stage is conclude the obtained validity 

with an average of 3.57 of a media expert, 3.67 of subject matter experts; the 

practicality has exceeded the criteria above 75 % and the effectiveness gained an 

average response learners receive is 93.25 %; and from the result of FGD concluded 

that learning materials can be used in the process of learning in the curriculum 2013 

and can be disseminated, 2) learning that use Edmodo learning materials is more 

effectively to improve the level of probabilistic thinking learners than the learning that 

use the existing learning materials. 
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PENDAHULAN  

Probabilitias atau peluang merupakan salah satu materi pelajaran matematika 

yang ada sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi, hal ini terkait dengan pentingnya 

probabilitas dalam kehidupan sehari-hari. Gal (Sharma, 2012) mengatakan bahwa 

aktivitas belajar probabilitas adalah materi yang esensial untuk membantu siswa dalam 

menghadapi kehidupan. Bahkan National Conference of Teachers in Mathematics 

(NCTM) menempatkan probabilitas dalam kurikulum sekolah mulai dari tahap sekolah 

taman kanak-kanak (kindergarden) (Watson, 2009). Terkait pentingnya probabilitas 

dalam kehidupan sehari-hari ada berbagai penelitian tentang kesulitan siswa dalam 

mempelajari dan memahami materi probabilitas, seperti (Garfield, 2003; Shaughnessy, 

1992; Konold, 1989; Garfield & Ahlgren, 1988) yang menyatakan adanya miskonsepsi 

tentang peluang dari suatu percobaan terhadap konsep peluang secara teoritik.  
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Pemahaman siswa terhadap konsep probabilitas telah diteliti beberapa ahli 

dengan berbagai prespektif. Jones, et. al. (1997, 1999a) dalam penelitiannya terkait 

pemahaman siswa pada probabilitas untuk mendeskripsikan bagaimana siswa berpikir 

probabilistik. Siswa berpikir probabilistik yang dimaksudkan diamati dari bagaimana 

siswa dalam menyelesaikan masalah probabilistik. Masalah probabilistik merupakan 

masalah yang mengandung unsur ketidakpastian. Menurut Sujadi (2010) masalah yang 

memuat unsur ketidakpastian adalah suatu masalah yang mengacu pada suatu aktivitas 

atau ekperimen secara random yang bisa didapatkan berbagai hasil yang mungkin, tetapi 

hasil yang pasti tidak dapat ditentukan sebelumnya secara tepat. Siswa yang berpikir pada 

situasi yang memuat unsur ketidakpastian disebut berpikir probabilistik. Untuk 

mengetahui bagaimana siswa dalam berpikir probabilistik maka peneliti melakukan 

prasurvai dengan menggunakan instrumen dari Jun (2000). Hasil tes prasurvai 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang berada pada level subjektif hingga level 

kuantitatif informal menurut Jones et. al. (1997, 1999b). 

Pada saran penelitian lanjutan, Sujadi (2010) mengusulkan adanya penelitian 

mengenai bagaimana merangcang suatu model atau strategi pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan atau mengoptimalkan kemampuan berpikir probabilistik siswa. Hal 

ini dikarenakan banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir siswa SMP masih rendah. Jun (2000) melakukan riset terkait pemahaman siswa 

pada materi peluang dimana banyak siswa mengalami miskonsepsi. Hal yang serupa dari 

hasil riset Arif (2014) menunjukkan bahwa siswa SMP dengan level transisional dan 

numerik gagal mengkontruksi konsep peluang karena mengalami miskonsepsi. 

Menindaklanjuti saran penelitan lanjutan dari Sujadi (2010), peneliti melakukan 

wawancara kepada guru terkait proses pembelajaran dan pendukung pembelajaran materi 

peluang. Saat ini proses pembelajaran bahana ajar yang digunakan hanyalah berupa buku 

dan lembar kegiatan siswa (LKS) saja. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan 

bahan ajar sebagai sarana pendukung pembelajaran. Selain itu bahan ajar memiliki fungsi 

untuk mengarahkan semua aktivitas pembelajaran, sebagai substanti kompetensi 

pelajaran dan alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.  

Pada acara Seminar International tentang “21
th
 Century Learning” tanggal 20 

Januari 2016, menteri Kemdikbud mengatakan bahwa saat ini sumber kekuatan utama 

adalah pengetahuan atau informasi dan teknologi menjadi salah satu cara untuk 

menjangkau semua pihak dalam memberikan informasi, termasuk dalam dunia 

pendidikan dan proses pembelajaran siswa. Salah satu penerapannya yang sudah berjalan 

adalah ujian nasional Computer Based Test (CBT). Lebih lanjut beliau menyampaikan 

bahwa penggunaan teknologi tidak hanya pada ujian saja tetapi dalam kegiatan proses 



Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika                                                           ISSN: 2339-1685 

Vol.4, No.10, hal 961-972 Desember 2016                                                http://jurnal.fkip.uns.ac.id 

 

963 

 

pembelajaran. Terlihat pada era yang serba digital saat ini, sebagian besar siswa telah 

mengggunakan berbagai media sosial yang ada. Tidak jarang siswa lebih asyik 

menggunakan teknologi baik dari smartphone, tablet, gadget, ataupun komputer daripada 

membuka buku pelajaran atau mengulangi pembelajaran disekolah. Tidak bisa dipungkiri 

juga informasi-informasi yang tidak baik dan tidak penting dapat muncul begitu saja. 

Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi harus digunakan oleh guru dalam kegiatan pada 

proses pembelajaran.  

Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 

proses pembelajaran yang menyediakan sarana pembelajaran on-line. Pembelajaran on-

line sering disebut e-learning yaitu bentuk pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

elektronik dengan menggunakan internet. Pembelajaran dengan menggunakan media 

internet dapat menggunakan Edmodo. Menurut Pitoy (2012) Edmodo merupakan 

platform social network bagi guru dan siswa untuk berbagi ide, file, agenda, kegiatan dan 

tugas. Edmodo ini bertujuan untuk membantu guru dalam memanfaatkan social 

networking dalam proses pembelajaran. Edmodo memiliki fitur yang mirip dengan 

Facebook. Namun, tidak bebas seperti yang ada pada Facebook. Fitur Edmodo dirancang 

khusus dalam dunia pendidikan sehingga akan ada interaksi antara guru, siswa bahkan 

orang tua. 

Sejalan dengan harapan pemerintah untuk dapat memanfaatkan teknologi yang 

berkembang pesat saat ini. Teknologi yang semakin berkembang harus dimanfaatkan 

dengan benar dalam dunia pendidikan. Utomo (2015) telah mengembangkan bahan ajar 

e-learning berbasis Edmodo pada mata pelajaran geografi materi litosfer.  Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti akan mengembangkan bahan ajar interaktif yang dikemas melalui 

media sosial Edmodo. Lebih lanjut hasil dari pengembangan bahan ajar ini akan diuji 

apakah lebih baik dari bahan ajar yang biasa digunakan guru selama proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITAN 

Proses penelitian ini menggunakan prosedur R&D dari Borg & Gall (1983) yang 

dimodifikasi dengan prosedur kerja terbagi menjadi tiga yaitu tahap pendahuluan, tahap 

pengembangan, dan tahap pengujian. Tahap pendahuluan meliputi research dan 

pengumpulan informasi. Penelitian dilakukan dengan mengecek level berpikir 

probabilistik siswa yang telah mendapatkan materi peluang dengan tes yang diadaptasi 

dari penelitian Jun (2000). Pengumpulan informasi dilakukan untuk mengetahui 

penyebab level berpikir probabilistik siswa yang masih pada level rendah dengan 

melakukan observasi dan wawancara.  
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Tahap pengembangan meliputi berbagai kegiatan. Pertama perencanaan 

dilakukan dengan pendefinisian, penyusunan desain bahan ajar interaktif yang dilengkapi 

dengan LKS, serta penentuan urutan pembelajaran. Kemudian pengembangan produk 

awal meliputi penyiapan materi atau desain konten bahan ajar dan memproduksi draft 

bahan ajar, di mana bentuk produk yang dikembangkan adalah bahan ajar interaktif yang 

dilengkapi dengan LKS kemudian dikemas dengan Edmodo. Tahapan kedua pengujian 

lapangan awal dan revisi untuk menyatakan produk awal telah valid dilakukan penilaian 

oleh para ahli dengan kriteria valid di mana rata-rata lebih dari 2,5 dengan skala Likert 

(1-4). Tahap ketiga pengujian lapangan utama dan revisi maksudnya adalah uji coba 

terbatas terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba terbatas dilakukan dengan 

membelajarkan 10 peserta didik menggunakan bahan ajar dengan Edmodo. Setelah uji 

coba terbatas kepada peserta didik dilakukan revisi berdasarkan hasil uji coba terbatas 

melalui angket respon siswa yang telah divalidasi sebelumnya oleh ahli pembelajaran. 

Tahap keempat adalah pengujian lapangan operasional dan revisi. Hal yang perlu 

disiapkan dalam pengujian ini adalah menyiapkan RPP yang telah divalidasi oleh ahli 

pembelajaran. Pengujian lapangan operasional dilakukan di satu kelas yang dipilih secara 

acak untuk mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar untuk kepraktisan, sedangkan angket 

respon siswa untuk keefektifan. Kriteria untuk mengatakan kepraktisan adalah jika 

persentasenya melebihi 75% Borich (Kuswardi, dkk., 2007) yang dinilai dari dua 

observer dengan analisis statistik “percentage of agreement” menurut Grinnel (Kuswardi, 

dkk., 2007). Data keefektifan produk yang dikembangkan diperoleh dari data hasil angket 

respon siswa yang dikemas dengan Edmodo pada fitur poll. Sebagai kriteria keefektifan 

produk ditinjau dari respon siswa terhadap pelaksanaan produk, apabila sekurang-

kurangnya 80% siswa memberikan rata-rata respon positif terhadap produk yang 

dikembangkan (Kemp, 1994). Selanjutnya untuk menyatakan produk valid praktis dan 

efektif dilakukan dengan Focus Group Discussion (FGD) melalui penilaian praktisi atau 

guru.  

Tahapan pengujian atau eksperimen yang dimaksudkan adalah pengujian produk 

untuk menguji efektivitas produk hasil pengembangan. Pada pengujian produk ini 

dilakukan dengan menggunakan metode campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif. Metode 

kuantitatif dilakukan sebelum penelitian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dan untuk menentukan prduk yang dikembangkan apakah lebih baik dari produk 

yang telah ada. Metode kualitatif untuk menganalisis level berpikir probabilistik peserta 

didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
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teknik random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi, tes dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes kemampuan berpikir probabilistik dan pedoman wawancara. Tes kemampuan 

berpikir probabilistik dibuat pretest dan posttest untuk mengidentifikasi level berpikir 

probabilistik siswa. Setelah dilakukan validasi selanjutnya tes diuji coba dan melakukan 

uji reliabilitas tes (Budiyono, 2015) menggunakan rumus Cronbach’s alpha. Pedoman 

wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam kaitannya dengan 

karakteristik level berpikir probabilistik peserta didik. Analisis data untuk level berpikir 

probabilistik peserta didik dilakukan secara kualitatif. Pemilihan subjek dilakukan dengan 

menggunakan sampel bertujuan (purposive sample). Pada penelitian ini untuk 

menyatakan level berpikir peserta didik dikatakan valid dilakukan dengan teknik 

triangulasi metode (Moleong, 2013: 331) yaitu metode tes dan wawancara. Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan satu kali yaitu pada jawaban posttes peserta didik. 

Selanjutnya teknik analisis secara kuantitatif dengan uji efektivitas bahan ajar dengan 

Edmodo. Analisis yang harus dilakukan sebelum penelitian yaitu uji normalitas, 

homogenitas dan keseimbangan dengan uji-t. Kemudian, setelah data level berpikir 

probabilistik peserta didik dikatakan valid dinyatakan kedalam data ordinal. Data ordinal 

yang dimaksudkan adala level 1 subjektif, level 2 transisional, level 3 kuantitatif 

informal, level 4 seminumerik, dan level 5 numerik. Data level berpikir probabilistik 

yang diperoleh dari pretes dan posttes kemudian dilihat peningkatannya kemudian 

dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dipilih karena uji ini lebih 

efisien dalam menguji suatu data ordinal yang berukuran kecil (Sheskin, 2004). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pendahuluan dengan data yang diperoleh adalah level berpikir 

probabilistik siswa, hasil pengamatan dan hasil wawancara terhadap guru. Data level 

berpikir probabilistik siswa sebagian besar berada pada level subjektif dan transisional. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menggunakan bahan ajar berupa buku wajib 

dari pemerintah saja untuk mengajarkan materi pelajaran. Selain itu hasil yang sama juga 

diperoleh dari wawancara dengan guru yang menyatakan sumber belajar siswa hanyalah 

pada buku wajib dan jika ada tambahan itu hanya LKS-LKS yang ada dipasaran. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar interaktif dengan unsur teknologi. Ide 

tersebut akan didukung karena sekolah memiliki fasilitas yang memadai dan siswa sendiri 

memiliki handphone atau smartphone yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. Tahapan 

penyusunan produk merupakan langkah perencanaan dan mengembangkan produk 

dengan mendesain konten bahan ajar, desain pembelajaran dan memproduksi bahan ajar.  
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Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar interaktif yaitu berbentuk multimedia interaktif 

yang dapat dibuka melalui handphone/smartpone atau komputer. Tahapan selanjutnya 

adalah pengujian lapangan awal dan revisi dengan melakukan penilaian oleh para ahli 

terkait produk yang dikembangkan dari segi media, materi dan pembelajaran saat 

digunkan dalam proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari ahli media diperoleh rata-

rata persentase dari tiga validator ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli 

Penilaian 
Validator 

Keterangan 
1 2 3 

Ahli Media 3,75 3,52 3,46 sangat valid 

Ahli Materi 3,67 3,74 3,59 sangat valid 

Hasil validasi oleh 3 validator ahli terkait proses pembelajaran meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi keterlaksanaan dan angket respon 

siswa menyatakan bahwa RPP dapat dilaksanakan, lembar observasi dapat digunakan 

untuk mengukur keterlaksanaan bahan ajar dan angket respon dapat untuk mengukur 

penerimaan bahan ajar bagi siswa.   

Uji coba lapangan utama dilakukan dengan uji coba terbatas pada 10 peserta 

didik. Sebelum uji coba peserta didik sudah memiliki akun Edmodo sehingga sebelum uji 

coba peserta didik sudah dapat mendownload bahkan mempelajarinya. Hasil uji coba 

terbatas diperoleh dari vote yang dilakukan peserta didik pada Edmodo atau angket 

respon. Hasil angket respon siswa pada uji coba terbatas diperoleh persentase 89,16% 

yang menandakan peserta didik menerima bahan ajar dengan baik serta dapat 

menggunakannya untuk sumber belajar. Selain berdasarkan angket ada saran-saran dari 

peserta didik dan catatan peneliti dijadikan sebagai bahan untuk merevisi.  

Selanjutnya, uji lapangan operasional dilakukan dalam satu kelas untuk melihat 

kepraktisan dan keefektifan. Kepraktisan dilihat berdasarkan hasil pengamatan dengan 

lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar pada proses pembelajaran. Hasil pengamatan 

dari dua pengamat pada pertemuan pertama adalah 93,75% dan pada pengamatan kedua 

diperoleh persentase 100%. Hal ini berarti kriteria kepraktisan menurut Borich yaitu 

melebihi 75%. Keefektifan dilihat berdasarkan hasil angket respon peserta didik yaitu 

diperoleh rata-rata 93,25%, hal ini berarti peserta didik dapat menerima dengan baik 

bahan ajar. Selain itu ada beberapa catatan yang diberikan oleh pengamat maupun siswa 

yang dijadikan untuk perbaikan bahan ajar serta proses pembelajarannya. 

Langkah terakhir untuk menyatakan produk yang dikembangkan merupakan 

produk final yang valid, praktis dan efektif melalui focus group discussion (FGD) dengan 

guru-guru matematika. Proses FGD diberikan lembar penilaian yang diisi oleh 5 orang 

guru. Hasil penilaian dan komentar yang diberikan oleh guru saat FGD diperoleh rata-rata 
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3,82 hal ini berarti produk yang dikembangkan sangat valid, dan komentar yang diberikan 

adalah produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat disebarluaskan. 

Terkait dengan kebermanfaatan Edmodo selama proses uji coba dirasa belum 

efektif dikarenakan banyak peserta didik yang belum terbiasa menggunakan handphone 

untuk belajar. Hal yang sama juga dihasilkan pada penelitian Hankins (2015) hasil 

pembelajaran dengan Edmodo tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar peserta didiknya. Namun, dengan adanya Edmodo peserta didik dapat 

belajar, bertanya dan berinteraksi tanpa batasan. Selain itu peserta didik diajarkan untuk 

dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi dari handphone-nya dengan hal yang 

bermanfaat. Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Wardono (2016) 

menyatakan bahwa pembelajaran e-learning dengan Edmodo memberikan hasil yang 

baik dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik SMP. 

Selanjutnya hasil yang diperoleh dari penelitian Jun (2000) menunjukkan bahwa hanya 

4% dari seluruh peserta didik yang tidak memahami konsep probabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

probabilitas. 

Tahapan terakhir adalah pengujian dengan uji efektifitas produk yang 

dikembangkan menggunakan statistik non parametrik. Uji efektivitas dilakukan untuk 

mengetahui manakah yang memberikan level berpikir probabilistik lebih baik 

dibandingkan dengan produk yang telah ada sebelumnya yaitu buku. Sebelum dilakukan 

uji tersebut harusnya dilakukan uji keseimbangan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang dipilih dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan 

homogenitas dengan menggunakan data nilai ujian tengah semester genap. Hasil 

perhitungan uji normalitas menggunakan metode Lilliefors untuk kedua kelas yang 

diambil diperoleh data yang berdistribusi normal dengan nilai Lmax yang diperoleh bukan 

anggota dari daerah kritisnya yaitu DK={L|L>L0,05,30}={ L|L>0,161} yang ditunjukkan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Normalitas Pra Penelitian 

Uji Normalitas Lmax Keputusan uji Kesimpulan 

Kelas Eksperimen 0,0577 Ho tidak ditolak Normal 

Kelas Kontrol 0,1499 Ho tidak ditolak Normal 

Kemudian setelah itu dilanjutkan menguji homogenitas dari kedua kelompok 

diperoleh nilai  dengan  sehingga  tidak terletak pada 

daerah kritisnya yaitu DK={ }={ }. Hal ini berarti bahwa 

kedua populasi homogen artinya kedua populasi memiliki variansi yang sama. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, data yang diuji telah memenuhi syarat 
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untuk dilakukan uji keseimbangan dengan uji-t. Hasil uji-t diperoleh  dan 

bukan merupakan anggota dari DK={t|t<-1.960 atau t>1.960}. Dengan demikian, 

keputusan uji adalah H0 diterima. Hal ini memiliki arti bahwa kelas ekperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan yang sama. 

Selanjutnya, dilakukan analisis berdasarkan jawaban peserta didik untuk 

mengidentifikasi level berpikir probabilistik peserta didik kelas kontrol dan eksperimen 

pada pretes dan posttes. Penentuan level berpikir probabilistik peserta didik pada pretes 

hanya dilakukan dengan menganalisis jawaban saja, sedangkan untuk posttes dilakukan 

juga dengan wawancara. Sebagaimana yang diungkapkan Konold (1991) dan Fischbein 

& Schnarch (1997) untuk mengetahui kesalahan penalaran probabilistik peserta didik 

perlu dilakukan wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan 6 orang subjek di 

kelas ekperimen dan 5 orang dikelas kontrol dengan masing-masing level yang ada. 

Setelah analisis data dilakukan diperoleh data level berpikir probabilistik pada pretes dan 

posttes, selanjutnya dilihat peningkatannya yang terangkum pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Peningkatan Level Berpikir Probabilistik 

Peserta didik 
Level pretes Level posttes Peningkatan 

Eksperimen Kontrol 

2 13 subjektif subjektif 0 

6 8 subjektif transisional 1 

10 1 subjektif kuantatif informal 2 

4 0 subjektif seminumerik 3 

0 4 transisional transisional 0 

2 2 transisional kuantatif informal 1 

2 0 transisional numeric 3 

1 1 kuantitatif informal kuantatif informal 0 

2 0 kuantitatif informal seminumerik 1 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa dari kelas eksperimen telah banyak 

peserta didik yang mengalami perubahan, namun untuk kelas kontrol hanya ada sedikit 

peserta didik yang mengalami perubahan. Perubahan peningkatan yang terjadi bervariasi 

dengan peningkatan yang naik satu tingkat hingga naik tiga tingkat. Peningkatan level 

berpikir probabilistik peserta didik berdasarkan hasil pretes dan posttes dapat 

digambarkan perubahan peningkatan level berpikir probabilistik kelas eksperimen dan 

kontrol sebagai berikut. 
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Gambar 1. Perubahan Level Berpikir Probabilistik 

Selanjutnya, untuk menyatakan produk yang dikembangkan lebih baik untuk 

mengoptimalkan level berpikir probabilistik siswa perlu dilakukam uji hipotesis dengan 

uji statistik. Uji hipotesis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 

membentuk data ordinal ke dalam interval (Sugiyono, 2015). Interval data peningkatan 

level berpikir probabilistik yang ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Peningkatan Level Berpikir Probabilistik 

No Interval 

Eksperimen Kontrol 

Frekuensi 
Frekuensi 

Kumulatif 
Frekuensi 

Frekuensi 

Kumulatif 

1. 0 – 1 13 13 28 28 

2. 2 – 3 16 29 1 29 

3. 4 – 5 0 29 0 29 

Setelah dilakukan perhitungan dengan uji K-S diperoleh . 

 diperoleh dari  dengan mengambil 

pembilangnya saja dan  merupakan proporsi nilai frekeuensi . Hal tersebut 

memberikan hasil bahwa  dan  dengan taraf signifikansi 5% adalah 

10, sehingga  lebih besar daripada . Hal ini berarti, berdasarkan data 

yang diperoleh tidak cukup bukti untuk mengatakan Ho diterima. Kesimpulan yang 

diperoleh adalah peningkatan level berpikir probabilistik kelas eksperimen yang 

diberikan dengan bahan ajar yang dikembangkan lebih baik daripada kelas kontrol 

dengan bahan ajar yang telah ada sebelumnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Proses pengembangan bahan ajar dengan Edmodo yaitu tahap pendahuluan 

meliputi penelitian dan pengumpulan informasi; dan tahap pengembangan meliputi 

perencanaan dan mengembangkan produk awal, pengujian lapangan awal dan revisi, uji 

coba lapangan utama dan revisi, pengujian lapangan operasional dan revisi. Hasil pada 

tahap pendahuluan terkait penelitian awal dengan tes prasurvai level berpikir probabilistik 
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peserta didik sebagian besar berada pada level subjektif dan transisional. Pengumpulan 

informasi diperoleh dari wawancara dan observasi. Tahap pengembangan produk 

menghasilkan kevalidan dengan rata-rata 3,57 dari ahli media dan 3,67 dari ahli materi di 

mana validator ahli menyatakan bahwa bahan ajar dengan Edmodo dapat digunakan dan 

sesuai dengan kompetensi dasar materi peluang. Kepraktisan berarti persentase 

keterlaksanaan bahan ajar dengan Edmodo telah mencapai rata-rata melebihi 75%. 

Keefektifan menunjukkan bahwa bahan ajar dengan Edmodo diterima dengan baik oleh 

peserta didik dengan persentase respon adalah 93,25%. Hasil FGD menunjukkan bahwa 

bahan ajar dengan Edmodo dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat 

disebarluaskan. Level berpikir probabilistik siswa kelas eksperimen sebelum tindakan 

diperoleh 22 siswa level 1 (subjektif), 4 siswa level 2 (transisional), dan 2 siswa level 3 

(kuantitatif informal). Setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

dengan Edmodo diperoleh 6 siswa level 2 (transisional), 12 siswa level 3 (kuantitatif 

informal), 6 siswa level 4 (seminumerik) dan 2 siswa level 5 (numerik). Pada kelas 

kontrol level berpikir probabilistik siswa sebelum pembelajaran adalah 22 siswa level 1 

(subjektif), 6 level 2 (transisional) dan 1 siswa level 3 (kuantitatif informal), sedangkan 

setelah diberikan pembelajaran dengan bahan ajar yang biasa digunakan menunjukkan 13 

siswa level 1 (subjektif), 12 siswa level 2 (transisional) serta 4 siswa level 3 (kuantitatif 

informal). Terlihat dari level berpikir probabilistik siswa di kelas eksperimen setelah 

menggunakan bahan ajar dengan Edmodo mengindikasikan bahwa adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap level berpikir probabilistik siswa. Selanjutnya, perubahan 

peningkatan level bepikir probabilistik siswa diperkuat dengan melakukan analisis 

kuantitatif melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian untuk mengetahui 

efektivitas diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar dengan Edmodo lebih baik untuk 

meningkatkan level berpikir probabilistik siswa. 

Adapun saran untuk guru adalah proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

dengan Edmodo dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan bahan ajar 

yang sesuai untuk materi matematika yang lain untuk meningkatkan level berpikir 

probabilistik peserta didik. Bagi sekolah yaitu hendaknya sekolah dapat menindaklanjuti 

pengembangan dan penerapan bahan ajar dengan Edmodo yang menggunakan teknologi 

kaitannya dalam implementasi kurikulum 2013. Dan bagi yang ingin meneliti lebih lanjut 

dapat lebih mengoptimalkan level berpikir probabilistik dari level subjektif ke level 

numerik dengan metode yang lain ataupun memodifikasi produk bahan ajar dengan 

Edmodo yang telah dikembangkan.  
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